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ABSTRACT

Hayuningrum, Herdiansari. (2012). Students’ Problems in Writing Paraphrases in
Research Paper Writing Class. Yogyakarta: Sanata Dharma University.

In order to avoid plagiarism, every source which is incorporated into
someone’s writing must be acknowledged. Paraphrase is one of the techniques of
incorporating sources in which every writer is allowed to borrow the author’s
ideas and restate them into their own words. In English Language Education
Study Program (ELESP), since there are some writing courses which require the
students to use sources to write scientific writings, paraphrase is also
recommended to use along with quotation. Unfortunately, the previous study
discovered ELESP students’ inability to paraphrase properly. In their paraphrases,
it was found that the students tended to copy the author’s words directly. If this
problem was continuously ignored, it would be dangerous for the students because
they could be charged with inadvertent plagiarism. Therefore, a study which
investigated the students’ problems in paraphrasing would be worthwhile to
conduct.

This research was intended to answer three research questions: (1) What
problems are encountered by ELESP students in writing paraphrases? (2) Why do
ELESP students produce unacceptable paraphrases in their writing? (3) What
efforts are suggested by the teachers to minimize ELESP students’ problems in
writing paraphrases?

To answer the first research question, the researcher conducted document
analysis. The documents to be analyzed were research papers submitted by
ELESP sixth semester students who were taking Research Paper Writing class in
the academic year 2010/2011. The data were taken from classes A, B, D, and F
students as the representative of four different lecturers of Research Paper
Writing. Furthermore, to investigate the students’ reasons for producing
unacceptable paraphrases, the researcher conducted an interview with eight
ELESP students who produced unacceptable paraphrases in their papers.
Meanwhile, to answer the third research question, the researcher carried out an
interview with four ELESP lecturers who taught Research Paper Writing class in
the academic year 2010/2011.

From the findings, it could be identified that the total problems found in
the students’ research papers were 170 problems which were divided into two
classifications. The first classification is paraphrase pitfalls involving: forgetting
to document (11.18%), including too much of the original (10%), misreading the
original (5.3%), leaving out important information (3.53%), adding opinion
(2.9%), expanding or narrowing the meaning (1.18%), and substituting
inappropriate synonyms (0.58%). The second classification is plagiarism in
paraphrasing involving: word-for-word plagiarism (55.3%) and a patchwork
paraphrase (10%). Afterwards, based on the interview with the students, the
researcher found nine students’ reasons for producing unacceptable paraphrases
involving: (1) carelessness in the research process, (2) a lack of practice, (3)
confusion about the procedure, (4) a lack of vocabulary, (5) procrastination,
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(6) a lack of attention from the teachers, (7) insufficient feedback, (8) inaccurate
procedure in paraphrasing, and (9) laziness. Subsequently, based on the interview
with the lecturers, the researcher found the suggested efforts which could be
categorized into two: (1) the suggested efforts which were addressed to the
students including: looking away from the original passage while paraphrasing,
changing the author’s words with their synonyms, changing the sentence
structure, being more aware of the danger of plagiarism, practicing paraphrasing
skill, and developing a reading habit, (2) the suggested efforts which were
addressed to the lecturers including: providing feedback for the students, being
strict with plagiarism, providing guided practice, and teaching the students
paraphrasing as early as possible. In addition, during the process of analyzing the
data, the researcher also found some other serious problems which become other
findings of this research, like copying and pasting from several internet sources,
making up sources, and incorrect citing indirect sources.

Based on the research findings, firstly, the researcher encouraged ELESP
students to apply the suggested efforts proposed by Research Paper Writing
lecturers presented in this research. In addition, to avoid inadvertent plagiarism,
the researcher urged the students to use a note taking during the research process
to gain precise records of their sources. The researcher also emphasized the
importance of acknowledging internet sources as necessary as printed sources.
Secondly, the researcher recommended ELESP lecturers to apply the suggested
efforts proposed by Research Paper Writing lecturers presented in this research.
Besides, ELESP lecturers were also recommended to introduce the students the
risks of plagiarism from the beginning writing courses, model how to write a
paraphrase and provide exercises in which the students can practice their
paraphrasing skill. Dealing with plagiarism practice, the lecturers were
encouraged to provide guidelines on how to credit sources properly. Importantly,
the lecturers were also recommended to use search engines to be able to detect
plagiarism and be strict with plagiarism. Lastly, for future researchers, the
researcher recommended them to analyze both acceptable and unacceptable
paraphrases more deeply by investigating the students’ mastery in writing
paraphrases.
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ABSTRAK

Hayuningrum, Herdiansari. (2012). Students’ Problems in Writing Paraphrases in
Research Paper Writing Class. Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma.

Untuk menghindari plagiarisme, setiap sumber yang dimasukkan dalam
tulisan seseorang haruslah diakui. Parafrase adalah salah satu teknik untuk
memasukkan sumber ke dalam tulisan dimana setiap penulis diperbolehkan untuk
menggunakan ide-ide dari pengarang asal dinyatakan dengan kata-kata merecka
sendiri. Di Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris (PBI), parafrase digunakan
bersama dengan kutipan di beberapa kelas menulis yang mensyaratkan mahasiswa
untuk menggunakan sumber-sumber dalam penulisan karya ilmiah. Sayangnya,
dari penelitian sebelumnya terungkap ketidakmampuan mahasiswa PBI untuk
memparafrase sumber dengan benar. Dalam parafrase mereka, ditemukan bahwa
mahasiswa cenderung untuk menyalin kata-kata pengarang secara langsung. Jika
masalah ini terus dibiarkan, tentu saja akan membahayakan mahasiswa karena
mereka bisa dituduh melakukan plagiarisme yang tak disengaja. Oleh karena itu,
penelitian yang menyelidiki masalah-masalah mahasiswa dalam memparafrase
akan sangatlah bermanfaat untuk dilakukan.

Penelitian ini dirancang untuk menjawab tiga pertanyaan penelitian: (1)
Apa saja masalah-masalah yang dialami mahasiswa PBI dalam menulis parafrase?
(2) Mengapa mahasiswa PBI menulis parafrase yang tidak dapat diterima? (3)
Usaha-usaha apa saja yang disarankan oleh para dosen untuk mengurangi
masalah-masalah mahasiswa PBI dalam menulis parafrase?

Untuk menjawab pertanyaan pertama, peneliti melakukan analisa
dokumen. Dokumen yang dianalisa adalah karya tulis oleh mahasiswa PBI yang
sedang mengambil kelas Research Paper Writing di tahun akademik 2010/2011.
Data diambil dari kelas A, B, D, dan F sebagai perwakilan dari empat dosen yang
mengajar Research Paper Writing. Selanjutnya, untuk menyelidiki alasan-alasan
mahasiswa dalam menghasilkan parafrase yang tidak dapat diterima, peneliti
melakukan wawancara terhadap delapan mahasiswa PBI yang diketahui telah
menulis parafrase yang tidak dapat diterima dalam karya tulis mereka. Sementara
itu, untuk menjawab pertanyaan yang ketiga, peneliti melakukan wawancara
dengan empat dosen PBI yang mengajar kelas Research Paper Writing di tahun
akademik 2010/2011.

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa terdapat 170 masalah yang terbagi
dalam dua jenis pengelompokan. Pengelompokan pertama berupa kesulitan-
kesulitan dalam memparafrase yang meliputi: lupa untuk mendokumentasikan
sumber (11.18%), menggunakan terlalu banyak sumber asli, baik dari kata
maupun susunan kalimat (10%), salah dalam memahami bacaan (5.3%), tidak
mencakupi informasi penting (3.53%), menambahkan pendapat sendiri (2.9%),
memperluas atau mempersempit makna (1.18%), dan mengganti sinonim yang
tidak tepat (0.58%). Pengelompokan kedua adalah plagiarisme dalam
memparafrase yang meliputi: plagiarisme kata-per-kata (55.3%) dan tambalan
parafrase akibat dari mencuplik beberapa bagian yang sama dari sumber asli
(10%). Kemudian, berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa, peneliti
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menemukan sembilan alasan mengapa mahasiswa menulis parafrase yang tidak
bisa bisa diterima yang meliputi: (1) kecerobohan dalam proses penelitian, (2)
kurangnya latihan, (3) kebingungan mengenai prosedur memparafrase, (4)
kurangnya kosakata, (5) bersikap menunda-nunda, (6) kurangnya perhatian dari
dosen, (7) feedback yang dirasa kurang, (8) menerapkan prosedur yang tidak tepat
dalam memparafrase, dan (9) bersikap malas. Kemudian, berdasarkan wawancara
dengan dosen, peneliti menemukan beberapa usaha yang dapat dikategorikan
kedalam dua jenis: (1) usaha-usaha yang disarankan untuk mahasiswa meliputi:
jangan melihat sumber bacaan ketika sedang memparafrase, mengganti kata-kata
pengarang dengan sinonimnya, mengganti susunan kalimat, sadar akan bahaya
plagiarisme, melatih kemampuan parafrase, dan mengembangkan kebiasaan
membaca, (2) usaha-usaha yang disarankan untuk dosen meliputi: menyediakan
feedback kepada mahasiswa, bersikap tegas terhadap plagiarisme, menyediakan
latihan yang terarah, dan mengajarkan mahasiswa tentang parafrase dari sedini
mungkin. Selain itu, dalam proses analisa data, peneliti juga menemukan masalah-
masalah lain yang serius, seperti menyalin beberapa sumber dari internet dan
memasukkannya ke dalam tulisan, memalsukan sumber, dan salah menyebut
sumber tidak langsung.

Berdasarkan hasil penelitian, pertama-tama peneliti menganjurkan para
mahasiswa PBI untuk mengupayakan usaha-usaha yang disarankan oleh dosen
Research Paper Writing. Selain itu, peneliti juga mendorong mahasiswa PBI
untuk mencatat sumber-sumber yang digunakan selama proses penelitian sehingga
mereka bisa mempunyai daftar sumber yang akurat. Peneliti juga ingin
menekankan bahwa menyebutkan sumber-sumber yang diambil dari internet itu
sama pentingnya dengan menyebutkan sumber-sumber yang dicetak. Hal-hal ini
penting dilakukan untuk menghindari plagiarisme yang tidak disengaja. Yang
kedua, selain menyarankan dosen PBI untuk mengupayakan usaha-usaha seperti
yang disarankan oleh dosen Research Paper Writing, dosen juga sebaiknya
mengenalkan resiko plagiarisme dari permulaan kelas menulis kepada mahasiswa,
memberi contoh bagaimana menulis parafrase, serta menyediakan latihan-latihan
dimana mahasiswa dapat melatih kemampuan parafrase mereka. Dalam
menghadapi praktek plagiarisme, dosen disarankan untuk memberi pengarahan
tentang bagaimana cara menyebutkan sumber dengan baik. Lalu dosen juga
disarankan untuk bersikap tegas terhadap plagiarisme dan juga menggunakan
mesin pencari di internet untuk mampu mendeteksi plagiarisme. Yang terakhir,
kepada peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan mereka untuk menganalisa
lebih dalam lagi tentang parafrase baik yang bisa diterima maupun tidak, yaitu
dengan cara menyelidiki kemampuan siswa dalam memparafrase.
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